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Abstrak-Pembelajaran merupakan proses hubungan antara pelajar dan guru untuk memperoleh informasi,
menguasai keterampilan serta kebiasaan, dan membentuk sikap serta keyakinan siswa dalam suatu konteks
tertentu. Salah satu pendekatan pembelajaran yang kini banyak digunakan adalah melalui e-learning. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengkaji dampak dari pemanfaatan media e-learning serta metode pengajaran
konvensional terhadap hasil belajar matematika siswa dan minat mereka dalam mempelajari mata pelajaran
tersebut. Hasil belajar merujuk pada seberapa baik siswa memperoleh dan memahami materi yang diajarkan,
sedangkan minat belajar menggambarkan seberapa besar ketertarikan dan motivasi siswa selama pembelajaran.
Jenis penelitian ini termasuk dalam penelitian kuantitatif dengan desain Quasi Experimental Design. Subjek
dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA di SMAN 1 Buntu Pane, yang tersusun dari empat kelas. Teknik
pemilihan sampel yang dipakai adalah Random Sampling, dengan memilih dua kelas di mana masing-masing
kelas berfungsi sebagai kelas eksperimen dan kelas kontrol. Data dikumpulkan melalui tes untuk menilai hasil
belajar dan survei untuk mengukur minat belajar siswa. Untuk menganalisis data yang ada, dilakukan uji-t
dengan tingkat signifikansi 5% (o = 0,05). Hasil uji menampilkan bahwa nilai thitung lebih besar dari 1,73 dan
1,67, sehingga hipotesis nol (Ho) ditolak. Dari hasil yang sudah didapatkan, dapat ditarik kesimpulan
penggunaan media e-learning mempunyai pengaruh positif yang signifikan kepada hasil belajar matematika
dan meningkatkan minat belajar mereka jika dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional.

Kata Kunci: E-Learning, Minat Belajar, Hasil Belajar, Matematika, SMA

Abstract-Learning is a process of relationship between students and teachers to obtain information, master
skills and habits, and form students' attitudes and beliefs in a certain context. One learning approach that is now
widely used is through e-learning. The aim of this study is examine the impact of the use of e-learning media
and conventional teaching methods on students' mathematics learning outcomes and their interest in studying
this subject. Learning outcomes refer to how well students acquire and understand the material being taught,
while learning interest describes how interested and motivated students are during learning. This type of
research included in quantitative research with a Quasi Experimental Design. The subjects in this research were
students of class XI Science at SMAN 1 Buntu Pane, which was composed four classes. The sample technique
used is Random Sampling, by selecting two classes where each functions an experimental and control. Data is
collected through test assess learning outcomes and surveys to measure student interest in learning. To analyze
existing data, t-test carried out with a significance level of 5% (a = 0.05). The test results show the tvaie is
greater than 1.73 and 1.67, so the null hypothesis (Ho) is rejected. From the results obtained, can be concluded
that use e-learning media has significant positive influence on mathematics learning outcomes and increases
their interest in learning when compared to conventional learning methods.

Keywords: E-Learning, Interest in Learning, Learning Outcomes, Mathematics, High School

1. PENDAHULUAN

Pendidikan adalah salah satu faktor penting dalam pengembangan sumber daya manusia yang
berkualitas melalui pengembangan potensi. Di era globalisasi yang ditandai dengan perkembangan
teknologi informasi, dunia pendidikan menghadapi tantangan sekaligus peluang untuk beradaptasi
dengan perubahan [1]. Salah satu inovasi di bidang pendidikan adalah penerapan e-learning, yang
memungkinkan proses pembelajaran dilakukan secara fleksibel dan interaktif. E-learning tidak
hanya mendukung pembelajaran jarak jauh tetapi juga memperkaya metode pembelajaran
konvensional dengan teknologi digital [2]. Dalam konteks pembelajaran mata pelajaran matematika,
yang sering dipandang sulit oleh beberapa siswa, penerapan e-learning menawarkan pendekatan
baru yang lebih menarik dan interaktif untuk meningkatkan minat dan hasil belajar siswa.

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang harus diajarkan kepada siswa dari mulai
jenjang SD hingga SMA. Dengan alokasi waktu hingga 5 jam pelajaran tiap minggu, hal ini
memperlihatkan bahwa matematika membutuhkan perhatian lebih besar dibandingkan dengan mata
pelajaran lainnya [3]. Bagi guru, matematika menuntut upaya maksimal dalam membimbing siswa
agar dapat mencapai target yang telah ditetapkan, seperti Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).
Sementara itu, bagi siswa matematika kerap dipersepsikan sebagai pelajaran yang menakutkan, dan
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sering kali kegagalan dalam pelajaran ini menjadi penyebab utama ketidaktuntasan belajar. Sebagai
pelajaran yang berkaitan erat dengan angka dan perhitungan, matematika sering membuat siswa
merasa enggan untuk mempelajarinya [4].

Tantangan ini perlu diatasi oleh guru matematika, agar siswa dapat memahami dan menyukai
pelajaran ini mulai sekarang. Faktor utama yang memengaruhi persepsi tersebut adalah sifat materi
matematika yang cenderung abstrak, menuntut logika tinggi, serta memerlukan latihan yang
konsisten. Tantangan ini semakin kompleks ketika metode pengajaran yang digunakan kurang
bervariasi dan cenderung bersifat satu arah, sehingga tidak dapat meningkatkan minat siswa untuk
belajar lebih aktif. Oleh karena itu, inovasi dalam metode pembelajaran, termasuk melalui teknologi
e-learning, menjadi sangat penting untuk menjawab kebutuhan tersebut.

Seiring dengan berkembangnya teknologi, berbagai platform e-learning telah dikembangkan untuk
mendukung proses pembelajaran. E-Learning menawarkan berbagai fitur interaktif yang dapat
meningkatkan partisipasi siswa dalam pembelajaran, memiliki keunggulan dalam membangun
komunitas belajar yang dinamis dengan menyediakan fitur diskusi daring, kuis interaktif, dan
penilaian otomatis. Dengan adanya platform e-learning ini, siswa dapat mengakses materi pelajaran
kapan pun dan di mana pun, sehingga belajar menjadi lebih fleksibel dan menyenangkan [5].
Prestasi belajar adalah sejauh mana siswa menguasai suatu mata pelajaran yang diukur berdasarkan
nilai atau angka yang diberikan oleh guru. Prestasi belajar dapat didefinisikan yaitu : (a) Prestasi
belajar merupakan hasil yang diperoleh siswa selama berpartisipasi, menyelesaikan tugas, dan
melaksanakan aktivitas belajar mengajar di sekolah; (b) Penilaian prestasi belajar khususnya
berfokus pada aspek kognitif, yang mencakup potensi siswa dalam hal pengetahuan, pemahaman,
penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi; (¢) Prestasi belajar diperlihatkan melalui nilai atau angka
yang didapatkan melalui hasil penilaian yang dilakukan oleh guru [6]. Dengan demikian, prestasi
belajar menitik beratkan berupa nilai atau skor yang diraih oleh siswa selama proses pembelajaran
di sekolah. Penilaian ini lebih banyak berfokus pada aspek kognitif, karena guru sering
menggunakannya untuk menilai tingkat penguasaan siswa menguasai pengetahuan sebagai indikator
hasil belajar mereka.

Hasil belajar adalah pencapaian siswa yang diperoleh setelah proses pembelajaran selesai, mencakup
kompetensi dan keterampilan yang telah dikuasai [7]. Guru melakukan berbagai upaya untuk
membantu siswa memahami dan menerapkan materi yang dipelajari, terutama dalam pembelajaran
matematika yang dinilai berdasarkan hasil belajarnya. Salah satu cara untuk meningkatkan hasil
belajar dan kualitas pembelajaran adalah dengan memanfaatkan media pembelajaran secara efektif
[8].

Tidak hanya hasil belajar, minat siswa terhadap matematika juga menjadi salah satu perhatian utama
dalam penelitian ini. Minat belajar yang tinggi dapat meningkatkan motivasi intrinsik siswa untuk
lebih fokus dan terlibat dalam pembelajaran [9]. Media pembelajaran e-learning, dengan fitur-fitur
interaktifnya, dapat membantu membangun minat tersebut. Misalnya, siswa dapat mengikuti kuis
daring, menyaksikan video pembelajaran, atau berdiskusi dengan teman-teman sekelas mereka
dalam forum yang disediakan oleh platform. Aktivitas-aktivitas ini menjadikan proses pembelajaran
lebih menarik dan relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa, sehingga meningkatkan minat
mereka terhadap pelajaran matematika.

Minat belajar dapat dinilai melalui indikator-indikator tertentu. Namun, tingkat minat belajar yang
dimiliki setiap siswa bervariasi, sehingga sulit untuk diseragamkan dalam prosesnya. Tanpa minat
belajar yang kuat, seseorang tidak akan termotivasi untuk belajar dengan giat, sehingga minat
menjadi elemen penting dalam proses pembelajaran dan layak untuk diteliti lebih mendalam.
Beberapa faktor yang perlu diperhatikan dalam menumbuhkan minat belajar siswa meliputi
keinginan untuk belajar, perhatian terhadap pembelajaran, antusiasme, serta keterlibatan dan
aktivitas siswa dalam proses pembelajaran. Tinggi rendahnya minat pencapaian belajar siswa juga
dipengaruhi oleh daya tarik dan keefektifan media pembelajaran yang digunakan [10]. Ketika minat
belajar memicu usaha dan keinginan siswa, tujuan pembelajaran cenderung lebih mudah tercapai,
begitu pula sebaliknya jika minat belajar rendah.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penerapan teknologi e-learning mempunyai dampak
yang signifikan terhadap pencapaian belajar siswa. Sebagai contoh, dalam penelitian yang
membandingkan penggunaan pembelajaran e-learning dan metode pembelajaran konvensional
dalam pembelajaran matematika, ditemukan bahwa peserta didik yang memanfaatkan media
pembelajaran e-learning mencapai rata-rata hasil belajar sebesar 54,06 dengan simpangan baku
33,78, sementara siswa yang menggunakan metode pembelajaran konvensional hanya mencapai
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rata-rata 41,61 dengan simpangan baku 31,8. Analisis data mengaplikasikan uji t menunjukkan
bahwa nilai thiung lebih besar daripada tupe, sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan e-
learning lebih efektif dibandingkan metode pembelajaran konvensional dalam meningkatkan hasil
belajar siswa. Ini mengindikasikan bahwa pemilihan pemilihan media pembelajaran yang sesuai
sangat krusial untuk mendukung kesuksesan dalam proses pembelajaran.

Manfaat penelitian ini diharapkan tidak hanya memberikan pemahaman mengenai efektivitas
platform e-learning dalam meningkatkan pencapaian hasil belajar dan minat siswa, tetapi juga
memberikan kontribusi nyata bagi pengembangan kebijakan pendidikan. Dengan adanya bukti
empiris dari penelitian ini, sekolah dan guru dapat memiliki panduan yang lebih jelas dalam memilih
dan mengimplementasikan media pembelajaran berbasis teknologi. Penelitian ini juga memberikan
gambaran bagaimana e-learning dapat dimanfaatkan secara optimal untuk mengatasi berbagai
tantangan dalam pembelajaran matematika, mulai dari rendahnya minat hingga kurangnya
pemahaman konsep yang mendalam [11].

Sebagai solusi atas masalah yang dihadapi, penelitian ini menawarkan pendekatan berbasis e-
learning dan metode pembelajaran konvensional. Kedua pembelajaran ini diuji cobakan pada siswa
kelas XI TPA di SMAN 2 Buntu Pane untuk mengevaluasi sejauh mana pengaruhnya terhadap minat
dan hasil belajar siswa. Penelitian ini diharapkan dapat menyediakan rekomendasi yang
komprehensif bagi para guru dalam memilih metode pembelajaran yang inovatif, efektif, dan selaras
dengan keperluan siswa di era digital. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat menjadi dasar untuk
pengembangan kurikulum yang lebih fleksibel terhadap perkembangan teknologi dan kebutuhan
pendidikan abad ke-21 [12]. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan solusi jangka panjang
dalam menghadapi tantangan pendidikan di era digital. Integrasi teknologi ke selama proses
pembelajaran, tidak hanya relevan untuk pembelajaran matematika, tetapi juga dapat diadaptasi
untuk berbagai mata pelajaran lainnya. Dengan demikian, temuan dari penelitian ini dapat
memberikan dampak yang lebih besar dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan secara
menyeluruh.

2. KERANGKA TEORI

2.1 E-Learning

E-learning bermula dari kombinasi dua kata, yaitu "e" yang merupakan akronim dari kata
"electronic" dan juga kata "learning” yang memiliki berarti pembelajaran. Secara harfiah, e-learning
dapat juga diartikan sebagai metode pembelajaran yang memanfaatkan teknologi komputer, jaringan
komputer, dan/atau internet [13].

E-learning adalah metode belajar yang memanfaatkan teknologi informasi sebagai media untuk
menyampaikan konten dan memfasilitasi hubungan antara pengajar dan siswa. E-learning juga
berfungsi sebagai media pembelajaran yang mendukung siswa belajar secara independen dan lebih
efisien dalam hal waktu [14]. Aplikasi e-learning umumnya memanfaatkan berbagai unsur-
unsur multimedia, seperti klip video, foto, dan grafik bergerak, untuk menjadikan pembelajaran
lebih menarik dan lebih mudah dipahami. Peserta didik juga bisa terlibat dalam
berbagai aktivitas interaktif, seperti tes yang dilakukan di komputer, permainan edukasi, serta
percakapan daring, yang mendukung peningkatan keterlibatan mereka dalam kegiatan belajar [15].

2.2 Minat Belajar

Minat secara sederhana dapat dipahami sebagai perhatian seseorang terhadap suatu hal. Minat
adalah dorongan yang mampu memusatkan perhatian seseorang pada hal tertentu. Sementara itu,
belajar adalah proses yang dijalani seseorang untuk menghasilkan perubahan dalam dirinya,
berdasarkan pengalaman yang diperoleh dari praktik atau kegiatan di lapangan [16].

Minat belajar dapat didefenisikan perasaan positif yang dimiliki siswa terhadap hal-hal yang dapat
memberikan pengetahuan, kemampuan, dan sikap. Saat siswa memiliki minat pada suatu pelajaran,
mereka biasanya lebih konsentrasi pada materi yang tersedia [17]. Minat ini akan berkembang ketika
siswa memiliki keinginan untuk memperoleh nilai terbaik atau bersaing dengan siswa lain dalam
proses belajar [18].

2.3 Hasil Belajar

Hasil belajar adalah kombinasi berbeda dari dua kata, yaitu "hasil" dan "belajar," yang masing-
masing mengandung arti berbeda. Dengan demikian, untuk mengerti pengertian dari istilah tersebut,
penulis akan menjelaskan makna dari kedua kata tersebut secara terpisah [19].
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Hasil belajar adalah transformasi perilaku yang dialami individu setelah melalui proses pendidikan,
contohnya dari yang sebelumnya tidak paham menjadi paham, atau dari yang tidak tahu menjadi
tahu. Hasil belajar merujuk pada penilaian yang diberikan kepada murid setelah mengikuti proses
belajar, yang mencakup evaluasi mengenai pemahaman, sikap, dan kemampuan, serta ditunjukkan
oleh adanya perubahan dalam perilaku siswa [20]. Melalui pencapaian hasil belajar yang diperoleh,
memungkinkan siswa untuk menilai sejauh mana kemampuan yang telah mereka kuasai dan
mengidentifikasi langkah-langkah yang perlu diambil ke depannya agar dapat mencapai hasil belajar
yang lebih optimal [21].

2.4 Matematika

Istilah "matematika" bermula dari bahasa Latin mathematic, yang pada gilirannya berasal dari
bahasa Yunani mathematike, yang memiliki arti "belajar." Istilah ini berakar dari mathema, yang
berarti "ilmu" atau "pengetahuan." Selain itu, mathematike juga berhubungan dengan kata mathein
atau mathe nein, yang diartikan sebagai "belajar" atau "berpikir." Dengan demikian, dari sudut
pandang etimologi, matematika bisa diartikan sebagai pengetahuan yang diperoleh melalui proses
berpikir atau merenung [22].

Matematika adalah bidang yang memiliki kebenaran yang pasti dan tidak bisa diubah, karena
berlandaskan pada deduksi yang bersih sebagai sebuah sistem yang terintegrasi dalam proses
pembuktian. Dalam sistem deduktif ini, sebuah proposisi dianggap valid jika aksioma dan juga
postulat yang mendasarinya juga valid. Matematika adalah salah satu bidang studi yang diajarkan di
lembaga pendidikan. Pendidikan matematika tidak hanya berfokus pada angka, tetapi juga
mencakup konsep yang lebih rumit [23].

2.5. SMA

Sekolah Menengah Atas (SMA) adalah tipe pendidikan resmi di tingkat menengah yang meneruskan
pendidikan dari Sekolah Menengah Pertama (SMP), Madrasah Tsanawiyah (MTs), atau setara
dengan keduanya [24]. SMA menyediakan tiga level kelas, yaitu kelas X, XI, dan XII, dengan
berbagai jurusan yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan pembelajaran dan penguasaan
keterampilan siswa. Tujuan dari program ini adalah untuk mempersiapkan siswa agar bisa
meneruskan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Pendidikan tingkat menengah ini juga
bertujuan untuk memberikan bekal kepada siswa agar mampu menjalani kehidupan yang bermanfaat
dan etis dalam masyarakat yang beraneka ragam, serta menjadi warga negara yang mematuhi
peraturan hukum dalam menghadapi transformasi di dunia internasional. Hal ini diatur oleh
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan
Penyelenggaraan Pendidikan [25].

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan dengan metode kuantitatif. Mengingat penelitian yang akan diteliti,
penelitian ini tergolong dalam kategori eksperimen. Metode eksperimen adalah pendekatan yang
menyediakan peluang kepada siswa, baik secara pribadi maupun dalam kelompok, untuk berlatih
melaksanakan suatu prosedur atau melakukan eksperimen [26]. Metode eksperimen merujuk pada
teknik kuantitatif yang berfokus untuk menentukan dampak dari variabel independen (perlakuan)
terhadap variabel dependen (hasil) di dalam suasana yang terkendali. Rancangan penelitian yang
diterapkan adalah Desain Quasi Eksperimental, dengan pendekatan pengujian setelah hanya desain
kontrol. Dalam rancangan ini, terdapat dua kelompok yang ditentukan secara acak. Kelompok
pertama menerima perlakuan (x), sedangkan kelompok yang tidak mendapatkan perlakuan disebut
sebagai kelompok kontrol. Kelompok yang diberikan perlakuan dikenal sebagai kelompok
eksperimen, sementara kelompok yang tidak menerima perlakuan dinamakan kelompok kontrol.
Pada kelompok eksperimen, siswa diajar dengan memanfaatkan media pembelajaran e-learning,
sedangkan kelompok kontrol menggunakan metode pembelajaran konvensional. Alat yang dipakai
untuk mengumpulkan informasi pada penelitian ini yang digunakan adalah tes dalam bentuk esai,
yang digunakan untuk mengevaluasi kemampuan siswa berdasarkan pencapaian hasil belajar
mereka.

4. HASIL
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Hasil yang diperoleh dari kajian ini terbagi menjadi dua segmen utama yang sangat penting, yaitu
hasil yang didapatkan melalui analisis statistik inferensial dan analisis statistik deskriptif. Analisis
statistik deskriptif ini menyajikan berbagai informasi penting tentang data yang ada, meliputi ukuran
sampel yang diterapkan dalam penelitian, nilai rata-rata yang didapat dari data yang dikumpulkan,
nilai tertinggi yang ditemukan dalam data, nilai terendah yang terukur, simpangan baku yang
menunjukkan sejauh mana data tersebar, serta varians yang memberikan gambaran tentang sebaran
data secara keseluruhan. Semua informasi ini memberikan gambaran yang jelas mengenai distribusi
dan karakteristik data yang dianalisis. Di sisi lain, analisis statistik inferensial mengevaluasi hasil
dari tes t yang diterapkan untuk menentukan apakah terdapat perbedaan yang berarti antara dua
kelompok yang sedang dibandingkan, yaitu kelompok yang mendapatkan perlakuan dan kelompok
yang tidak mendapatkan perlakuan.

Penelitian ini dilangsungkan dengan mengambil sampel yang terdiri dari dua kelas seangkatan yang
berbeda, yaitu kelas XI IPA 2 yang dijadikan sebagai kelas eksperimen dan kelas XI IPA 1 yang
dijadikan sebagai kelas kontrol. Masing-masing kelas ini terdiri dari 36 siswa yang memiliki
karakteristik yang serupa, yang memungkinkan untuk membandingkan hasil yang diperoleh dari
kedua kelas tersebut. Kedua kelas ini diberi perlakuan yang berbeda dalam hal media pembelajaran
yang digunakan, di mana kelas eksperimen memanfaatkan media pembelajaran e-learning,
sementara kelas kontrol memanfaatkan metode pembelajaran konvensional. Penggunaan dua
pembelajaran yang berbeda ini memungkinkan untuk menilai seberapa efisien masing-masing cara
pengajaran dalam meningkatkan pencapaian hasil belajar peserta didik.

Pada bagian ini, akan diuraikan secara mendalam tentang karakteristik nilai dari masing-masing
variabel penelitian yang digunakan untuk mengukur tingkat keberhasilan pembelajaran. Data yang
diperoleh dari masing-masing kelas, baik eksperimen maupun kontrol, akan diolah memberikan
wawasan yang lebih mendalam mengenai bagaimana setiap media pembelajaran memengaruhi
pencapaian hasil belajar siswa. Semua pengolahan data yang dapat dilakukan dalam penelitian ini
dilakukan secara manual, meskipun dengan bantuan kalkulator untuk memastikan keakuratan dalam
menghitung nilai-nilai yang diperlukan dalam analisis statistik. Pengolahan data secara manual ini
juga memberikan kesempatan untuk lebih memahami setiap langkah yang diperlukan dalam analisis
dan untuk memastikan tidak terjadinya kesalahan dalam proses penghitungan yang dapat
memengaruhi hasil akhir penelitian.

Tabel 1. Karakteristik Nilai Hasil Posttest Siswa

. Ukuran Nilai Nilai Simpangan .
Statiska Sampel Rata-rata Tertinggi Terendah BakE ¢ Varians
Kelas 36 54,06 100 5 33,78 1141,31
Ekperimen
Kelas 36 41,61 100 5 31,8 1011,16
Kontrol

Berdasarkan temuan dari post-fest yang telah dilaksanakan, terlihat dengan jelas bahwa kedua
kelompok menunjukkan hasil yang berbeda. Di kelas eksperimen, yang menerapkan media e-
learning, nilai rata-rata pencapaian belajar siswa berada di angka 54,06, sedangkan di kelas kontrol
yang menerapkan metode pembelajaran konvensional, nilai rata-rata yang diperoleh siswa adalah
41,61. Dari hasil tersebut, tampak jelas bahwa ada perbedaan signifikan dalam pencapaian belajar
antara kedua kelas ini. Kelas XI IPA 2, yang bertindak sebagai kelas eksperimen, memanfaatkan
media pembelajaran berbasis e-learning, sementara kelas XI IPA 1, yang berfungsi sebagai kelas
kontrol, menerapkan metode pembelajaran konvensional.

Hasil analisis menunjukkan bahwa kelompok eksperimen meraih rata-rata nilai yang lebih baik
dibandingkan dengan kelompok kontrol. Ini dapat diuraikan oleh beberapa elemen yang
berpengaruh terhadap perbedaan ini. Salah satu aspek yang mungkin memiliki peranan krusial
adalah seberapa aktif siswa terlibat dalam aktivitas belajar. Di kelas eksperimen, siswa tampak lebih
aktif dan terlibat dalam pembelajaran, dengan peran yang lebih besar selama proses belajar
berlangsung. Salah satu manfaat penerapan media pembelajaran e-learning adalah adanya fitur
pesan pribadi yang memungkinkan siswa untuk bertanya langsung kepada pendidik tanpa rasa ragu,
terutama ketika ada aspek yang masih kurang dipahami dari materi yang disampaikan. Keberadaan
fitur ini memberikan siswa ruang untuk bertanya secara lebih bebas, yang tidak selalu mereka miliki
saat menggunakan media pembelajaran lain.
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Selain itu, penggunaan e-learning juga memungkinkan siswa untuk mengumpulkan tugas dengan
batas waktu yang jelas, di mana setelah batas waktu berakhir, pengumpulan tugas akan terkunci dan
siswa tidak dapat lagi mengirimkan tugas tersebut. Fitur ini memberi tekanan yang positif kepada
siswa untuk lebih serius dan mengumpulkan tugas yang diterima sesuai dengan batas waktu
yang ditetapkan oleh guru. Hal ini tentunya memberikan pengaruh positif terhadap kedisiplinan dan
keseriusan siswa dalam mengerjakan tugas, yang berujung pada peningkatan hasil belajar mereka.
Berdasarkan semua aspek yang telah disebutkan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa penerapan
media e-learning memberikan dampak yang besar terhadap keberhasilan hasil belajar matematika
siswa. Dengan menggunakan media pengajaran e-learning, siswa mampu meraih hasil pembelajaran
yang lebih optimal jika dibandingkan dengan mereka yang memanfaatkan cara belajar konvensional.
Hal ini terlihat jelas pada materi pelajaran matematika dalam kelas XI IPA SMAN 1 Buntu Pane, di
mana penerapan e-learning terbukti lebih efektif dalam meningkatkan pemahaman dan prestasi
belajar siswa dalam mata pelajaran matematika.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang sudah dilakukan, bisa disimpulkan bahwa hasil
belajar siswa dalam kelas eksperimen rata-rata mencapai 54,06 dengan simpangan baku 33,78,
sementara itu hasil belajar siswa dalam kelas kontrol rata-rata adalah 41,61 dengan simpangan baku
31,8. Uji t yang dilakukan menampilkan bahwa nilai tyjwng yang diperoleh melebihi nilai tibel, maka
hipotesis nol (Ho) akan ditolak dan hipotesis alternatif (H;) akan diterima. Temuan hal ini
menunjukkan bahwa media pembelajaran e-learning memberikan pengaruh terhadap pencapaian
hasil belajar siswa. Secara khusus, hasil belajar matematika siswa dengan memanfaatkan media
pembelajaran e-learning memiliki tingkat yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan peserta didik
yang menerapkan cara belajar konvensional. Penelitian ini dilakukan pada peserta didik kelas XI
IPA di SMAN 1 Buntu Pane.
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